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ANALISA RUGI-RUGI  DAYA PADA SALURAN TRANSMISI TEGANGAN TINGGI 
150KV PADA GARDU INDUK JAJAR - GONDANGREJO 
 
GHOFUR BARUM KOSASIH 




Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi semakin pesat.kehidupan serba 
modern seperti saat ini, sangat di butuhkan listrik sebagai sumber energi. Kebutuhan energi 
lisrik yang semakin meningkat, mensyaratkan ketersediaan energi listrik yang efisien dan 
berkualitas. PT.PLN (persero) mempunyai tiga tingkatan dalam penyaluran tenaga listrik 
antara lain tingkat pembangkitan, tingkat transmisi dan tingkat distribusi, sehingga 
menimbulkan banyak terjadi masalah di dalamnya. Masalah di antaranya pada saluran 
transmisi maupun  distribusi terdapat rugi-rugi daya yang di sebabkan oleh beberapa faktor. 
Rugi daya yang terjadi pada saluran transmisi perlu di perhatikan, karena bisa 
menyebabkan hilangnya daya yang cukup besar. Analisa perhitungan rugi-rugi daya 
dilakukan pada sistem transmisi tegangan tinggi 150 kv pada gardu induk jajar ke gardu 
induk gondangrejo. Analisis  dilakukan dengan melalui survei pada lokasi dan kemudian 
melakukan perhitungan rugi-rugi daya selama satu bulan secara manual. Metode yang 
digunakan yaitu peneliti melakukan pengambilan data tegangan dan arus yang di lakukan 
setiap hari.Pengambilan data ini dilakukan secara terus menerus selama satu bulan, pada 
pukul 10.00 dan 19.00 WIB.Penghantar pada saluran transmisi gardu induk jajar ke gardu 
induk gondangrejo menggunakan type ACSR yang memiliki dimensi 240/40. Hasil 
kesimpulan analisis rugi-rugi daya adalah puncak rugi-rugi daya tertinggi yang terjadi pada 
siang hari yaitu pada tanggal 23 sebesar1,035619 MW dan pada malam hari, terjadi pada 
tanggal 21 dengan rugi-rugi daya  lebih besar dari pada siang hari yaitu 1,398591 MW. 
Penelitian ini menunjukkan jumlah rugi-rugi daya pada bulan November 2016 mencapai 
291259,728 kWh dan PT.PLN(persero) mendapatkan kerugian sebesar Rp328.025.443,00 
 
Kata Kunci : Transmisi, Analisis, Rugi-rugi daya 
 
Abstract 
Over time, The development of energy rapidly. Electric Energy needs increasingly, require 
the availability of electrical energy efficient and quality. PT.PLN ( Persero ) have three 
levels in distribute electric power among other level generation, the level of transmitting 
and the distribution, so cause many to be a problem in it. The transmitting and distribution 
of there arelose out resources in cause by several factors. Losses power that occurs in the 
channel transmitting very need in note, because it could lead to the loss of the big 
enough.Analysis of the calculations lose out power carried on the system transmitting high 
strain 150 kv on gardu induk jajar to gardu induk gondangrejo. Analysis done with through 
the survey at the site and then do calculation losses power for a month in manual. Methods 
used the researchers do take data of Strain and the flows that in do every day. Take data 
done steadily for a month, at 10:00 and 19.00 pm. The conductor on the transmitting gardu 
induk jajar to gardu induk gondangrejo with type ACSR who have dimensions 240/40. The 
results of the conclusion analysis losses power is the highest losses that occurs during the 
day is on November 23, losses reached 1,035619 MW and at night, going on November 21 
with losses greater than during the day that 1,398591 MW. In this research the number of 
losses in November 2016 reached 291259,728 kWh and PT.PLN ( persero ) get a loss of 
Rp328.025.443,00 
 












Seiring berjalannya waktu, teknologi berkembang semakin pesat.Kehidupan serba modern 
seperti saat ini, sangat di butuhkannya listrik sebagai sumber energi. Listrik merupakan energi yang 
dapat di ubah menjadi energi lain, seperti panas, cahaya, kimia atau gerak (Frick 2014). Kebutuhan 
energi lisrik yang semakin meningkat, mensyaratkan ketersediaan energi listrik yang efisien dan 
berkualitas. Efisien dalam arti, energi yang di bangkitkan dapat di distribusikan secara maksimal 
kepada konsumen tanpa kehilangan energi seperti pada sistem jaringan maupun peralatan listrik 
seperti pada trafo (patras,2015).  
Perusahaan Listrik Negara (PT.PLN Persero) adalah satu perusahaan yang diberi wewenang 
oleh pemerintah untuk menangani kelistrikan di Indonesia. PT.PLN (persero) mempunyai tiga 
tingkatan dalam penyaluran tenaga listrik antara lain tingkat pembangkitan, tingkat transmisi dan 
tingkat distribusi, sehingga menimbulkan banyak terjadi masalah di dalamnya.Ketersediaan listrik 
yang cukup dan berkualitas merupakan hal yang harus di penuhi oleh Perusahaan Listrik Negara 
(PT.PLN Persero). 
Sistem kelistrikan antar pusat-pusat pembangkit dan pusat-pusat beban pada umumnya 
terpisah dalam ratusan bahkan ribuan kilometer, sehinggatenaga listrik yang di bangkitkan harus 
disalurkan melalui kawat-kawat saluran transmisi.Transmisi tenaga listrik yaitu proses penyaluran 
listrik ke berbagai tempat sehingga dapat di distribusikan kepada pelanggan-pelanggan listrik. 
Saluran transmisi mendistribusikan energi listrik melalui saluran udara tegangan tinggi (SUTT), 
saluran udara tegangan ekstra tinggi (SUTET), saluran kabel tegangan tinggi (SKTT).Proses  
penyaluran tenaga listrik terdapat beberapa masalah, masalah diantaranya yaitu terdapat rugi-rugi 
daya. Rugi-rugi daya terjadi karena beberapa faktor yaitu faktor korona, kebocoran isolator, jarak 
dan lain-lain. Rugi daya dapat di ketahui apabila tegangan pada pangkal pengirim (pembangkit) dan 
pangkal penerima terjadi perbedaan (Sujatmiko,2009).  
Rugi daya yang terjadi pada saluran transmisi sangat perlu di perhatikan, karena bisa 
menyebabkan hilangnya daya yang cukup besar. Rugi daya merupakan kehilangan  energi yang 
sama sekali tidak mungkin di hindari (Tuegeh,2015). Kehilangan energi perlu di prediksi dan di 
analisa agar tidak melebihi batas wajar. Kekurangan pasokan listrik pada suatu daerah akan 
berakibatkan tegangan rendah bahkan pemadaman listrik.  
Analisa perhitungan rugi-rugi daya dilakukan pada sistem transmisi tegangan tinggi 150 kv 
pada gardu induk jajar ke gardu induk gondangrejo. Analisis  dilakukan dengan melalui 
pengambilan data pada lokasi dan kemudian melakukan perhitungan rugi-rugi daya selama satu 
bulan secara manual.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Susut Daya Pada Jaringan  
 Proses penyaluran tenaga listrik dalam saluran transmisi dan distribusi terdapat daya listrik 
yang hilang, hilangnya daya listrik disebut dengan rugi-rugi atau losses. Dalam kata lain, rugi-rugi 
daya adalah selisih antara daya kirim dan daya terima. 
Daya Listrik 
Daya listrik yaitu jumlah energi yang dihasilkan pada sebuah rangkaian. Sumber energi 
seperti tegangan listrik akan menghasilkan daya listrik, sedangkan beban yang terhubung 
dengannya akan menyerap daya listrik tersebut. Sistem tenaga listrik terdapat tiga jenis daya listrik 




Faktor Daya  
 Faktor daya yang biasanya di lambangkan dengan cos𝜃, didefinisikan sebagai perbandingan 
antara daya aktif dan daya semu. Daya reaktif yang tinggi akan mengakibatkan meningkatnya sudut 
dan dari hasil tersebut faktor daya menjadi lebih rendah. Faktor daya di bagi menjadi tiga yaitu : 
1. Faktor dayaunity : posisi arus listrik yang mengalir satu fasa dengan tegangan.  
2. Faktor daya leading : posisi dimana fasa drop tegangan pada beban mendahului tegangan 
sumbernya. 
3.  Faktor daya lagging : posisi fasa arus listrik tertinggal dengan tegangan sumbernya.   
Daya Aktif 
Daya aktif adalah daya utama yang terpakai untuk melakukan energi sebenarnya.Daya aktif 
dapat di tunjukan dengan adanya aliran energi listrik dari pembangkit ke jaringan beban. Daya aktif 
digunakan untuk mengubah energi listrik menjadi energi lain seperti cahaya, gerak maupun 
bunyi.Daya aktif merupakan daya yang mengalir ke arah beban listrik dan tidak ada aliran balik ke 
arah pembangkit.Daya aktif merupakan daya yang di serap oleh daya resistif.Satuan daya aktif 
sendiri ialah W (watt) dan dilambangkan oleh simbol P. 
Daya Semu 
Daya semu adalah suatu energi yang melewati saluran transmisi atau distribusi.Daya semu 
dihasilkan oleh perkalian antara tegangan efektif (RMS). Tegangan RMS (root, mean, square) 
adalah nilai dari tegangan listrik AC (alternating current) yang sama hasilnya dengan daya listrik 
DC  (direct current) pada suatu beban resistif yang sama.Ketika beban listrik yang di gunakan 
bersifat resistif maka nilai daya semu (S) sama dengan nilainya dengan daya aktif (P). Ketika beban 
memiliki sifat induktif atau kapasitif, maka nilai dari daya nyata akan menjadi cos𝜃 dari daya total.  
Daya reaktif 
Daya reaktif adalah daya imajiner yang dapat di tunjukkan dengan adanya geseran grafik 
sinusoidal arus dan tegangan listrik  AC (alternating current)yang diakibatkan oleh beban reaktif. 
Daya reaktif merupakan daya yang diserap oleh beban-beban induktif, namun daya tersebut 
dihasilkan oleh beban kapsitif.Daya reaktif dinyatakan dengan simbol Q dengan satuan VAR (volt 
ampere reaktif). Fungsi dari daya reaktif yaitu untuk membangkitkan medan magnet pada 
kumparan primer yang berakibatkan medan magnet menginduksikan kumparan sekunder. 
 
3. METODE 
 Metode yang digunakan yaitu peneliti melakukan pengambilan tegangan dan arus yang di 
lakukan setiap hari.Pengambilan data ini dilakukan secara terus menerus selama satu bulan (30 
hari), dengan mencatat tegangan dan arus pada saat beban puncak setiap hari pada pukul 10.00 dan 
19.00 WIB. Pencatatan tersebut dilakukan dengan membacacontrol panel yang telah ada pada gardu 
induk. Sistem control panel pada gardu induk berfungsi sebagai pembaca sekaligus penyimpan data 
arus dan tegangan.  
  Jaringan transmisi gardu induk jajar ke gardu induk gondangrejo menggunakan kawat 
penghantar dengan type ACSR(Aluminium Conductor Steel Reinforced)yang memiliki dimensi 
240/40. Resistansi dari kawat penghantar saluran transmisi adalah penyebab terpenting dari rugi-
rugi daya pada saluran transmisi.Kawat penghantar bertype ACSRdimensi 240/40 terdapat 
resistansi dan diperoleh 0,119 Ω, dimana resistansi konduktor di hitung pada setiap jarak 1000 
meter (1 kilometer). Jarak antara gardu induk jajar ke gardu induk gondangrejo yaitu 12,86 
kilometer dengan menggunakan tower saluran udara tegangan tinggi (SUTT) sebanyak 32 
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tower.Selanjutnya untuk menghitung rugi-rugi daya pada penghantar jaringan tiga fasa dari gardu 
induk jajar ke gardu induk gondangrejo menggunakan persamaan 1: 
 
Plosses = 3.I
2.R   (1) 
 
   Keterangan : Plosses = rugi-rugi daya (watt) 
     I = arus yang di salurkan (watt) 
      R = tahanan saluran ( Ω / meter ) 
 
 Kehilangan energi akibat dari rugi-rugi daya menyebabkan perusahaan pemasok listrik 
mengalami kerugian.Kerugian di sebabkan karena energi yang di transmisikan tidak di terima 
sebesar energi yang di kirim, sehingga energi yang di kirim tidak dapat terjual semua. Peneliti 
melakukan perhitungan rugi-rugi, kemudian menganalisa berapa besar dana yang di rugikan akibat 
rugi-rugi daya. Peneliti melakukan analisa menggunakan persamaan 2 dan 3 : 
 
 
E = p x t   (2) 
   
    Keterangan :      E= Energi listrik (watt.jam) 
       p = Daya alat listrik (watt) 
      t  = Lama pemakaian (jam) 
 
 
     biaya listri𝑘 =   (
𝐸
1000
) x TTL  (3) 
 
    keterangan :
𝐸
1000
= Pemakaian listrik (kWh) 
                TTL = Tarif tenaga listrik (Rp) 
 
Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai referensi untuk mengetahui kerugian yang terjadi 
pada saluran transmisi tegangan tinggi 150 kv tepatnya pada G.I Jajar – G.I Gondangrejo. Penelitian 
ini dilakukan dengan cara meneliti dan menganalisa secara manual besarnya rugi-rugi daya. 
Melakukan perhitungan kerugian dana pemasok listrik yang di sebabkan oleh losses pada saluran 















 Pengambilan data pada penelitian kali ini dilakukan di PT.PLN (persero) rayon Surakarta 































Gambar 1. Flowchart penelitian 
 
Studi literatur 
 Studi literatur dilakukan dengan mempelajari buku transmisi daya listrik, operasi sistem 
tenaga listrik dan jurnal-jurnal tentang rugi-rugi daya. Studi literatur dilakukan sebagai acuan 
peneliti dalam pengambilan data dan proses perhitungan.  
Survei dan pengambilan data 
 Kegiatan survei dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keadaan real di lapangan, 
mengambil data-data yang di butuhkan dan informasi lebih yang berkaitan dengan topik penelitian. 
Penelitian ini diperoleh data dari PT. PLN area pelayanan jaringan (APJ) kota  Surakarta tepatnya 
pada G.I Jajar dan G.I gondangrejo. Adapun data yang di ambil meliputi, jenis penghantar, panjang 
Mulai  
 
Studi literatur  
Pengumpulan data 








penghantar, resistansi dan arus beban puncak setiap pukul 10:00 dan 19:00 pada bulan November 
2016.pengambilan data tersebut sebagai acuan untuk mengetahui rugi-rugi daya. 
 
4. PEMBAHASAN 
 Rugi-rugi daya merupakan selisih antara daya kirim dan daya terima yang di sebabkan oleh 
saluran transmisi maupun saluran distribusi.Saluran transmisi antara G.I Jajar dan G.I Gondangrejo 
terhitung cukup jauh sehingga dapat memicu kerugian yang cukup besar.Peneliti telah melakukan 
survei dan pengambilan data yang diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengetahui jumlah 
rugi-rugi.Dari data yang di dapat pada saat penelitian, telah di lakukan perhitungan dan terlampir 



















Gambar 2. Rangkaian jaringan sistem tenaga listrik 150 kv dari gardu induk Jajar ke gardu 
induk Gondangrejo. 
 
Perhitungan rugi-rugi daya pada penghantar ACSR 240/40 dengan resistansi 0,119 Ωsetiap jarak 
1000 meter untuk bulan November tahun 2016 : 
 Pukul 10:00  
Tanggal (1) 3 x 2002 x 1,53 = 183600 W  :  1000000 = 0,1836 MW 
Tanggal (2) 3 x 2102 x 1.53 = 202419 W  : 1000000 = 0,202419 MW 
Tanggal (3) 3 x 1832 x 1.53 = 153715 W  : 1000000 = 0,153715 MW 
Tanggal (4) 3 x 1652 x 1.53 = 124963 W  : 1000000 = 0,124963 MW 
Tanggal (5) 3 x 1702 x 1.53 = 132651 W  : 1000000 = 0,132651 MW 
 Pukul 19:00 
Tanggal (1) 3 x 2452x 1.53 = 275515 W  : 1000000 = 0,275515 MW 
Tanggal (2) 3 x 2042x 1.53 = 191017 W  : 1000000 = 0,191017 MW 
Tanggal (3) 3 x 2292x 1.53 = 240704 W  : 1000000 = 0,240704 MW 
Tanggal (4) 3 x 2462x 1.53 = 277768 W  : 1000000 = 0,277768 MW 
Tanggal (5) 3 x 2462x 1.53 = 277768 W  : 1000000 = 0,277768 MW 
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 = 0,2052095 MW x 24 jam = 4,925028 MWh 
 
Tabel 1. Hasil perhitungan rugi-rugi daya pada penghantar ACSR 240/40 dengan resistansi 0,119 





















1 -43.5 200 0.1836 -59.0 245 0.275515 0.22956 5.50938 
2 -45.0 210 0.202419 -43.0 204 0.191017 0.19672 4.721232 
3 -40.0 183 0.153715 -51.0 229 0.240704 0.19721 4.733028 
4 -34.2 165 0.124963 -55.0 246 0.277768 0.20137 4.832772 
5 -35.5 170 0.132651 -47.0 246 0.277768 0.20521 4.925028 
6 -36.8 170 0.132651 -50.0 226 0.234439 0.18355 4.40508 
7 -45.0 217 0.216139 -50.0 238 0.259996 0.23807 5.71362 
8 -44.0 206 0.194781 -52.0 236 0.255645 0.22521 5.405112 
9 -48 216 0.214151 -57.8 250 0.286875 0.25051 6.012312 
10 -40 182 0.152039 -53.1 237 0.257816 0.20493 4.91826 
11 -46 205 0.192895 -57.1 251 0.289175 0.24104 5.78484 
12 -48 206 0.194781 -58.0 266 0.32477 0.25978 6.234612 
13 -50 202 0.18729 -53.0 240 0.264384 0.22584 5.420088 
14 -37 180 0.148716 -57.0 251 0.289175 0.21895 5.254692 
15 -45 205 0.192895 -59.0 260 0.310284 0.25159 6.038148 
16 -49 220 0.222156 -60.0 272 0.339587 0.28087 6.740916 
17 -37 185 0.157093 -59.0 270 0.334611 0.24585 5.900448 
18 -46.0 227 0.236518 -57.0 267 0.327217 0.28187 6.76482 
19 -48.0 225 0.232369 -55.0 260 0.310284 0.27133 6.511836 
20 -50.0 220 0.222156 -52.0 243 0.271035 0.24660 5.918292 
21 -101.0 450 0.929475 -123.0 552 1.398591 1.16403 27.936792 
22 -101.0 447 0.917123 -113.0 503 1.161311 1.03922 24.941208 
23 -105.0 475 1.035619 -121.0 535 1.313773 1.17470 28.192704 
24 -102 445 0.908935 -58.0 265 0.322333 0.61563 14.775216 
25 -47.0 224 0.230308 -59.2 267 0.327217 0.27876 6.6903 
26 -49.3 225 0.232369 -59.0 269 0.332137 0.28225 6.774072 
27 -51.0 228 0.238607 -51.0 232 0.25133 0.24497 5.879244 
28 -56.0 255 0.298465 -117.0 508 1.184514 0.74149 17.795748 
29 -65.0 284 0.370211 -121.0 537 1.323614 0.84691 20.3259 
30 -99.0 439 0.884589 -120.0 532 1.29908 1.09183 26.204028 
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Tabel 1 memperlihatkan bahwa losses yang terjadi pada pengiriman daya dari G.I Jajar ke 
G.I Gondangrejo  cukup besar. Kehilangan daya cukup besar pada siang hari terjadi tanggal 23 
dengan losses mencapai 1,035619 MW dan untuk kehilangan daya terendah terjadi tanggal 4 
dengan losses mencapai 0,124963 MW, sedangkan losses tertinggi pada malam hari terjadi pada 
tanggal 21 dengan losses sebesar 1,398591 MW dan untuk kehilangan daya terendah terjadi tanggal 
2 dengan losses mencapai 0,191017 MW. Terjadinya rugi-rugi daya pada saluran transmisi ini 
menunjukkan bahwa tidak semua daya yang di kirimkan oleh G.I Jajar di terima seutuhnya oleh G.I 
Gondangrejo. Rugi-rugi daya tersebut dikarenakan pada proses pengiriman, tekanan arus mengalir 
melebihi batas resistansi sehingga mengakibatkan penghantar menjadi panas. 
Melihat pada tabel 1, maka rugi-rugi daya mengakibatkan kerugian dana penjualan energi 
listrik oleh perusahaan pemasok listrik tersebut. Hilangnya daya oleh saluran transmisi tersebut, jika 
terjual dengan melihat tarif tenaga listrik (TTL) bulan November 2016 kerugian yang di terima 
PT.PLN (persero) dapat ditaksirkan dengan tarif rata-rata terlampir pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Tarif tenaga listrik (TTL) bersubsidi dan nonsubsidi bulan November 2016 
Daya listrik Tarif listrik Keterangan 
450 VA Rp 415 /kWh Subsidi 
900 VA Rp 605 /kWh Subsidi 
1300 VA Rp 1352 /kWh Nonsubsidi 
2200 VA Rp 1461,80 /kWh Nonsubsidi 
3500 VA s.d 5500 VA Rp 1461,80 /kWh Nonsubsidi 
6600 VA s.d 200 kva Rp 1461,80 /kWh Nonsubsidi 
       Rata-rata tarif                              Rp 1126,23 /kWh 
 
Tabel 2. Merupakan hasil rata-rata dari tarif tenaga listrik ber subsidi dan nonsubsidi  pada 
bulan November 2016. Dengan melihat hasil rata-rata tarif tenaga listrik, peneliti dapat 
memperkirakan besarnya dana kerugian akibat dari rugi-rugi daya PT. PLN (persero) pada saluran 
transmisi G.I Jajar ke G.I Gondangrejo.  
 
Perhitungan biaya listrik yang hilang oleh rugi-rugi daya. 
Tanggal (1) 5,50938 MWh x 1000 = 5509,38 kWh x Rp 1126,23 = Rp 6.204.829 
Tanggal (2) 4,721232 MWh x 1000 = 4721,232 kWh x Rp 1126,23 = Rp 5.317.193.1 
Tanggal (3) 4,733028 MWh x 1000 = 4733,028 kWh x Rp 1126,23 = Rp 5.330.478.1 
Tanggal (4) 4,832772 MWh x 1000 = 4832,772 kWh x Rp 1126,23 = Rp 5.442.812.8 















 Tabel 3 memperlihatkan bahwa, hilangnya daya yang terjadi pada saat proses pengiriman 
dari G.I Jajar ke G.I Gondangrejo selama satu bulan (30 hari) sebesar 291259.728 kWh. Rugi-rugi 
daya pada sistem transmisi merupakan hilangnya daya yang berakibatkan kerugian materi. Dana 
kerugian  dapat di lihat dari hilangnya daya dalam satu bulan (kWh) dan di kalikan dengan biaya 
per kWh pada tarif tenaga listrik, sehingga dapat di ketahui kerugian PT.PLN (persero) akibat dari 
rugi-rugi daya pada saluran transmisi G.I Jajar ke G.I Gondangrejo mencapai Rp 328.025.443,00 








1 5.50938 5509.38 6204829.04 
2 4.721232 4721.232 5317193.12 
3 4.733028 4733.028 5330478.12 
4 4.832772 4832.772 5442812.81 
5 4.925028 4925.028 5546714.28 
6 4.40508 4405.08 4961133.25 
7 5.71362 5713.62 6434850.25 
8 5.405112 5405.112 6087399.29 
9 6.012312 6012.312 6771246.14 
10 4.91826 4918.26 5539091.96 
11 5.78484 5784.84 6515060.35 
12 6.234612 6234.612 7021607.07 
13 5.420088 5420.088 6104265.71 
14 5.254692 5254.692 5917991.77 
15 6.038148 6038.148 6800343.42 
16 6.740916 6740.916 7591821.83 
17 5.900448 5900.448 6645261.55 
18 6.76482 6764.82 7618743.23 
19 6.511836 6511.836 7333825.06 
20 5.918292 5918.292 6665358 
21 27.936792 27936.792 31463253.3 
22 24.941208 24941.208 28089536.7 
23 28.192704 28192.704 31751469 
24 14.775216 14775.216 16640291.5 
25 6.6903 6690.3 7534816.57 
26 6.774072 6774.072 7629163.11 
27 5.879244 5879.244 6621380.97 
28 17.795748 17795.748 20042105.3 
29 20.3259 20325.9 22891638.4 
30 26.204028 26204.028 29511762.5 
Total Ploss 291259.728 kWh Total Rp 328.025.443,00 
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perbaikan pada saat beban puncak, sehingga dapat melayani dengan baik ketika terjadi beban 
puncak/ beban lebih.Pelayanan yang baik di sebabkan oleh daya yang di kirim dapat tersalur dengan 
baik karena minimalnya kerugian daya yang di alami. 
 
5.PENUTUP  
 Berdasarkan topik yang di bahas rugi daya dari saluran transmisi dari G.I Jajar ke G.I 
Gondangrejo terjadi rugi daya yang cukup besar.Puncak rugi-rugi daya tertinggi pada siang hari 
yaitu pada tanggal 23 sebesar 1,035619 MW dan rugi-rugi daya terendah pada tanggal 4 sebesar 
0,124963 MW. Puncak rugi-rugi daya tertinggi pada malam hari terjadi pada tanggal 21 dengan 
rugi-rugi daya  lebih besar dari pada siang hari yaitu 1,398591 MW dan untuk rugi-rugi daya 
terendah malam hari terjadi tanggal 2 sebesar 0,191017 MW. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
jumlah losses pada bulan November 2016 mencapai 291259,728 kWh dan PT.PLN(persero) 
mendapatkan kerugian sebesar Rp 328.025.443,00. 
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